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ABSTRAK 

Karmila, 2022 : Kiat Guru Bimbingan Konseling Meningkatkan Religiusitas 

Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Islamic 

Center Al-Hidayah Kampar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kendala dalam memotivasi siswa untuk 

melaksanakan sholat berjamaah. Meskipun sholat berjamaah adalah program 

wajib di lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah  Pondok Pesantren Islamic 

Center Al-Hidayah Kampar. Ada beberapa pihak yang bertanggung jawab dalam 

membentuk sikap Religiusitas siswa di lembaga pendidikan. Religiusitas siswa di 

sekolah sangat ditentukan bagaiamana cara  tenaga pendidik yang berada di 

lembaga pendidikan lingkungan Madrasah Tsanawiyah  Pondok Pesantren Islamic 

Center Al-Hidayah Kampar seperti Buya, Ustad, Ustadzah, serta guru-guru yang 

berada di lingkungan lembaga tersebut memberikan arahan yang tepat kepada 

siswa agar melaksanakan kewajiban beribadahnya dengan kesadaran sendiri. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apa saja program yang dilakukan 

guru BK mendorong siswa agar melaksanakan sholat berjamaah secara rutin, 

mengetahui faktor penghambat guru BK dalam mengembangkan motivasi sholat 

berjamaah di Madrasah Tsanawiyah  Islamic Center Al-Hidayah  Kampar. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif kualitatif. Dengan jumlah 

informan utama 1 orang guru BK, dan informan tambahan terdiri dari 2 orang 

guru bidang studi, 7 orang siswa yang terdiri dari 4 siswi perempuan dan 3 siswa 

laki-laki. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwasanya Siswa dan 

Religiusitas : Kiat Guru Bimbingan Konseling Memotivasi Siswa Melaksanakan 

Sholat Berjamaah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Islamic Center Al-

Hidayah Kampar belum terlaksanakan dengan baik oleh guru BK sehigga perlu 

adanya evaluasi yang lebih baik untuk mencapai tujuan.  

 

Kata Kunci : Kiat Guru Bimbingan Konseling Meningkatkan Religiusitas,  
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ABSTRACT 

Karmila, (2022): Guidance and Counseling Teachers' Tips in Improving 

Students' Motivation to Congregational Prayer at Islamic 

Boarding Junior High School of Islamic Center Al-

Hidayah Kampar 

This research was motivated by some obstacles in motivating students to 

congregational prayer.  Although congregational prayer was obligation program at 

Islamic boarding junior high school of Islamic center Al-Hidayah Kampar.  There 

were some parties who were responsible in shaping students' religiosity attitudes 

at educational institutions.  The students' religiosity in school was determined by 

how the teachers’ way in environmental education institutions such as Buya, 

Ustad, Ustadzah, and teachers providing the right direction to students in carrying 

out their worship obligations with self-awareness.  This research aimed at 

knowing what programs that were implemented by guidance and counseling 

teachers in motivating students to implement congregational prayers regularly, the 

obstructing factors of guidance and counseling teacher in developing motivation 

congregational prayer at Islamic boarding junior high school of Islamic center Al-

Hidayah Kampar.  Descriptive qualitative technique was used in this research.  

The informants of this research were 1 guidance and counseling teacher, 2 subject 

teachers, 7 students consisted of 4 female students and 3 male students.  

Observation, interview, and documentation techniques were used for collecting 

the data.  The findings of this research showed that students and religiosity: 

guidance and counseling teachers tips in motivating students to congregational 

prayer were not implemented well by guidance and counseling teacher, so it 

needed evaluation well to achieve the aim. 

Keywords: Students and Religiosity, Tips for Guidance and Counseling 

Teachers in Motivating, Congregational Prayer      
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 ملخّص

(: التلاميذ والديني: فن مدرس الخدمة الاستشارية في تحفيز ٢٢٢٢كارميلا، )
التلاميذ على الصلاة في الجماعة في المدرسة المتوسطة 

 الهداية كمبر  المركز الإسلاميالإسلامية لمعهد 

 على الجماعة في الصلاة علىالتلاميذ  تحفيز في عقبات ىذا البحث خلفيتو ىي وجود
الدركز في الددرسة الدتوسطة الإسلامية لدعهد  إلزامي برنامج الجماعة في الصلاة أن من الرغم

 فيالتلاميذ الديني  موقف تشكيل عن مسؤولة جهات عدة هناكالذداية كمبر.  الإسلامي
التلاميذ الديني في الددارس إلى حد كبير من خلال   موقف. يتم تحديد التعليمية المؤسسات

الذداية   الدركز الإسلاميبيئة الددرسة الدتوسطة الإسلامية لدعهد كيفية عمل الددرسين في 
كمبر كمثل الشيخ والأساتيذ والأستاذات والددرسين الذين يسكنون في بيئة الدؤسسة حيث 

. والذدف من الخاص بوعيهم العبادة واجبات لتنفيذللتلاميذ  المناسب التوجيهأنهم يوفرّون 
ىذا البحث ىو معرفة البرامج التي قام بها مدرس الخدمة الاستشارية لتحفيز التلاميذ على 
الصلاة في الجماعة بشكل رتيب، ومعرفة العوامل التي تعوق مدرس الخدمة الاستشارية 

الدركز لتحفيز التلاميذ على الصلاة في الجماعة في الددرسة الدتوسطة الإسلامية لدعهد 
الذداية كمبر. وتقنية تحليل البيانات الدستخدمة في ىذا البحث تحليل الوصف  سلاميالإ

الكيفي. وعدد الدخبرين فيو مدرس الخدمة الاستشارية كالدخبر الأساسي، والدخبر الثانوي 
تلاميذ(. وتقنيات مستخدمة  ٣تلميذات و ٤تلاميذ ) ٧مدرسا الدواد الدراسي الأخرى و

ومقابلة وتوثيق. وبناء على نتيجة البحث عرف ما يلي: التلاميذ  لجمع البيانات ملاحظة
والديني: فن مدرس الخدمة الاستشارية في تحفيز التلاميذ على الصلاة في الجماعة في 

الذداية كمبر لم يتم تنفيذه بشكل جيد  الدركز الإسلاميالددرسة الدتوسطة الإسلامية لدعهد 
 .الهدف لتحقيق أفضل تقييم إلىاءت الحاجة من قبل مدرس الخدمة الاستشارية، فج

التلاميذ والديني: فن مدرس الخدمة الاستشارية في تحفيز، الكلمات الأساسية: 
 .الصلاة في الجماعة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan membentuk keagamaan pada siswa. Karena negara kita 

merupakan negara Pancasila yang menjadikan sila ketuhanan adalah sila 

pertama, dalam hal ini siswa sangat ditekankan pada pendidikan keagamaan. 

Terlebih pendidikan yang berlandaskan keagamaan seperti pondok pesantren 

dan lembaga-lembaga pendidikan yang menekankan pendidikan formal dan 

non-formal. Religiusitas dalam pendidikan keagamaan merupakan upaya, 

ikhtiar atau usaha untuk mencapai sesuatu, mencari jalan keluar dan 

memecahkan persoalan. Sedangkan religius itu sendiri secara umum 

merupakan sikap seseorang yang menyangkut kepercayaaan dengan Tuhan, 

ibadah dan kebutuhan religinya. 

Ada beberapa pihak yang bertanggung jawab dalam membentuk sikap 

religiusitas siswa di lembaga pendidikan. Religiusitas siswa di sekolah sangat 

ditentukan bagaiamana cara tenaga pendidik yang berada di lembaga 

pendidikan lingkungan Madrasah Tsanawiyah  Pondok Pesantren Islamic 

Center Al-Hidayah Kampar seperti Buya, Ustad, Ustadzah, serta guru-guru 

yang berada di lingkungan lembaga tersebut memberikan arahan yang tepat 

kepada siswa agar melaksanakan kewajiban beribadahnya dengan kesadaran 

sendiri. Sholat berjamaah merupakan sholat yang dalam pelaksanannya terdiri 

dari imam dan makmum dengan syarat-syarat tertentu.
1
  Hukum dari pada 

                                                             
1
 Renna Oktavia Sari, dkk., “Pengaruh Sholat Berjamaah Terhadap Pembinaan Karakter 

Religius Peserta Didik VIII”, Jurnal fkip. Unila, Vol. 5 No. 11, 2018, hlm. 4 
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shalat berjamaah ini ialah sunnat Mu’akad.
2
 Meskipun terbilang ibadah 

sunnat, namun bagi pelaksana sholat berjamaah terdapat beberapa keutamaan 

ketika melaksanakan sholat berjamaah yaitu mendapat pahala 27 derajat 

melebihi sholat sendiri, setiap langkah untuk menunaikan sholat berjamaah 

terhitung sebagai pahala, dan terlepas dari nifaq.
3
 

Mengingat sholat berjamaah ini merupakan kegiatan keagamaan dalam 

proses pendidikan. Maka menjadi wewenang guru bimbingan konseling (BK) 

dalam memberikan kiat dan motivasi kepada siswa agar melaksanakan sholat 

berjamaah dengan rasa keikhlasan dari diri individu siswa itu sendiri. Dalam 

hal ini guru BK dapat melakukan hal-hal yang berkaitan dengan informasi-

informasi dalam pelaksanaan sholat berjamaah di Madrasah Tsanawiyah  

Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar. Hal ini juga diperlukan 

kerjasama antara guru BK dengan rekan kerja lainnya di lembaga  pendidikan 

ini untuk melihat proses pelaksanaan serta tetap memperhatikan evaluasi dari 

setiap proses yang dilakukan oleh siswa dalam pelaksanaannya. Sebab sholat 

berjamaah di lingkungan Madrasah Tsanawiyah  Pondok Pesantren Islamic 

Center Al-Hidayah Kampar merupakan program wajib yang telah ditetapkan 

oleh pihak pondok pesantren dan sekolah sejak awal berdirinya lembaga ini, 

sehingga sangat ditekankan dalam pelaksananaanya harus benar-benar 

sempurna. 

                                                             
2
 Susilawati, “Implementasi Metode Demonstrasi dalam Upaya Meningkatkan Kulitas 

Sholat Berjamaah Siswa pada Pembel\ajaran PAI”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 2 No. 1, 

2018, hlm 69 
3
 Abu Abdil Aziz Abdullah, “Shalat Berjamaah”, (Jakarta: islamhouse, 2010), hlm. 7-10 
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Salah satu pesantren di Riau yakni Madrasah Tsanawiyah  Pondok 

Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar diidentifikasi mengalami 

kendala dalam memotivasi siswa untuk melaksanakan sholat berjamaah. 

Meskipun sholat berjamaah adalah program wajib pesantren ini, beberapa 

siswa dari wawancara prariset yang peneliti lakukan dengan guru BK 

ditemukan tidak ada motivasi untuk melaksanakan sholat berjamaah dengan 

kesadaran sendiri diri para siswa. Madrasah Tsanawiyah  Pondok Pesantren 

Islamic Center Al-Hidayah Kampar memiliki 1 orang guru BK dengan jumlah 

kelas yang di ampu sebanyak 4 kelas, dan diidentifikasi mengalami kendala 

dalam motivasi siswa untuk melaksanakan sholat berjamaah. Dari hasil 

prariset yang  dilakukan, ditemukan bahwa meskipun guru BK telah 

memberikan informasi dan motivasi mengenai sholat berjamaah, namun masih 

ada siswa yang belum memberikan respon positif dari motivasi yang di 

sampaikan.   

Guru BK dalam kasus ini dianggap perlu mengembangkan motivasi 

siswa untuk melaksanakan sholat berjamaah. Berdasarkan studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan, peneliti menemukan guru BK kurang maksimal dalam 

membentuk religuisitas khususnya sholat siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar, hal ini dapat dilihat 

dari gejalanya sebagai berikut: 

1. Guru BK kurang teliti dalam memberikan kiat strategi yang kreatif dalam 

mengembangkan motivasi sholat berjamaah siswa pondok pesantren 

Islamic Center Al-Hidayah MA Kampar 
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2. Guru BK kurang mengevaluasi hasil dari edukasi yang telah diberikan 

mengenai keutamaan sholat berjamaah 

3. Guru BK ikut andil dalam bidang keagamaan  

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Kiat Guru Bimbingan Konseling 

Meningkatkan Religiusitas Siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar” 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Berikut merupakan alasan peneliti memilih judul yaitu: 

1. Topik permasalahan yang akan peneliti kaji sesuai dengan bidang 

keilmuan yang peneliti pelajari yaitu Bimbingan dan Konseling 

2. Peneliti memiliki kemampuan untuk mengkaji topik permasalahan di atas 

3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian 

 

C. Penegasan Istilah  

Dengan maksud menghindari kesalahan pembaca dalam memahami 

judul penelitian ini, maka peneliti akan menegaskan istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul peneliti ini, beberapa istilah yang terkait adalah: 

1. Religiusitas 

Menurut Kamus bahasa Indonesia upaya adalah ikhtiar atau usaha yang 

untuk mencapai sesuatu, mencari jalan keluar dan memecahkan persoalan.
4
 

                                                             
4
 Zulkifli Rusby, Najmi Hayati, dan Indra Cahyadi, “Upaya Guru Mengembangkan 

Media Visual dalam Proses Pembelajaran Fiqif di Man Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar” 

Jurnal Al-hikmah, Vol. 14, No. 1, 2017, hlm. 20 
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Dalam pengertian lain bermakna satu sistem yang kompleks dari 

kepercayaan, keyakinan, sikap dan kegiatan yang bersifat ketuhanan
5
 

2. Guru Bimbingan Konseling 

Guru Bimbingan Konseling adalah salah satu pendidik atau tenaga 

kependidikan yang memebrikan proses bantuan terhadap individu untuk 

mencapai pemahaman diri.
6
 

3. Motivasi  

Motivasi adalah sesuatu yang menggerakan seseorang untuk 

melaksanakan sesuatu.
7
 

4. Sholat Berjamaah 

Sholat berjamaah adalah sholat yang dilaksanakan oleh 2 orang atau 

lebih yang mana salah satu diantaranya berperan sebagai imam dan 

anggotanya disebut makmum yang bertugas mengikuti imam.
8
 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti buat, maka ditemukan 

beberapa masalah yang diidentifikasi memiliki kaitan dengan penelitian ini, 

yaitu: 

                                                             
5
 Annisa Fitriani, “Peran Religiusitas dalam meningkatkan Psychological Well Being”Al-

AdYaN/Vol.XI,No.1/Januari-Juni 2016, hlm 24 
6
 Fitri Hayati, “Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kecenderungan 

Perilaku Agresif Peserta Didik Di Ma”, Manajer Pendidikan, Vol 10, No 6, November 2016, 

hlm.603 
7
 Harbeng Masni, “Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal 

Dikdaya, Vol. 5 No. 1, 2015, hlm. 35 
8
 Sholihin bin Abdullah As-Sadlani, Sholat Berjamaah Panduan Hukum, Adab, Hikmah, 

Sunnah dan Peringatan Penting tentang Pelaksanaan Sholat Berjamaah, (Solo: Pustaka Arafah, 

2002), Hlm. 17-18 
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a. Minimnya pendekatan guru BK pada siswa sehingga santri terabaikan 

b. Kurangnya peran guru BK dalam penanaman nilai-nilai agama 

terhadap siawa 

c. Kurang efektifnya tindak lanjut bagi pelanggar peraturan untuk 

melaksanakan kewajiban sholat berjamaah pada siswa 

2. Pembatasan Masalah 

Dikarenakan banyaknya persoalan yang memiliki hubungan dengan 

kajian ini seperti yang telah dipaparkan di atas, serta keterbatasan waktu 

peneliti dalam melakukan penelitian maka peniliti perlu membatasi 

masalah yang akan peneliti kaji agar nantinya peneliti fokus dengan topik 

permasalahan yang akan peneliti kaji, yaitu hanya pada kiat guru 

bimbingan konseling meningkatkan religiusitas di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar. 

3. Focus Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah peneliti uraikan di 

atas, maka dapat dirumuskan masalah peneliti ini adalah: Apa saja program 

yang dilakukan guru BK untuk meningkatkan religiusitas siswa agar 

melaksanakan sholat berjamaah secara rutin di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar?  

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang telah 

dirumuskan di atas, yaitu: Mengetahui apa saja program yang dilakukan 
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guru BK untuk meningkatkan religiusitas siswa agar melaksanakan sholat 

berjamaah secara rutin di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Islamic Centre Al-Hidayah Kampar?  

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi untuk 

sekolah yang bersangkutan mengenai kiat guru bimbingan dan 

konseling meningkatkan religiusitas siswa di Madrasah Tsanawiyah 

pondok pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini berguna sebagai syarat untuk peneliti dalam 

menyelesaikan perkuliahan Strata satu (S1) pada program studi 

Manajemen Pendidikan Islam, Konsentrasi Bimbingan Konseling di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Sebagai referensi bagi peneliti atau mahasiswa yang membutuhkan 

data mengenai tema yang telah peneliti kaji. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat dijadikan karya yang 

berguna bagi keperluan seluruh sivitas akademik kampus.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Religiusitas 

1. Pengertian 

Definisi Religiusitas dalah suatu sistem yang utuh dari kepercayaan, 

keyakinan, sikap dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

ketuhanan. Dalam pengertian lain Religiusitas merupakan suatu kesatuan 

yang konfrehensif, yang menjadikan seseorang manusia yang beragama. 

Dalam buku ilmu jiwa agama, Dradjat mengemukakan istilah kesadaran 

agama merupakan segi agama yang terasa dalam pikiran dan dapat diuji 

melalui introspeksi, atau dapat dikatakan sebgai aspek mental dari 

aktivitas agama.
9
 

Pengalaman agama adalah unsur perasaan dalam kesadran agama, 

yaitu kesadran yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh 

tindakan. Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek 

religius di daalam diri manusia, menunjukkan suatu fakta bahwa 

kegiatan-kegiatan religius itu memang tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan manusia, di dalamnya terdapat berbagai hal menyangkut 

moral atau akhlak, serta keimanan dan ketaqwaan seseorang. 

a. Fungsi Agama bagi manusia  

Menurut Hendropuspito fungsi agama sebagai berikut : 

1) Fungsi Edukatif 

      Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang 

mencakup tugas mengajar dam membimbing. Keberhasilan 

                                                             
9
 Jalaludin, Psikologi Agama. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2005), h.15 
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pendidikan terletak pada pendayagunaan nilai-nilai rohani yang 

merupakan nilai pokok-pokok kepercayaan agama. Nilai yang 

diresapkan adalah makna dan tujuan hidup, hati nurani, tanggung 

jawab kepada Tuhan. 

2) Fungsi Penyelamatan 

Agama dengan ajarannya memberikan jaminan kepada manusia 

keselamatan dunia dan akhirat 

3) Fungsi Pengawasan Sosial 

      Agama ikut bertanggung jawab terhadap norma-norma 

sosial sehingga agama menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada 

mengukuhkan yang baik dan meninggalkan kaidah yang buruk 

agar selanjutnya ditinggalkan dan di anggap larangan. 

4) Fungsi Memupuk Persaudaraan 

      Persamaan keyakinan merupakan salah satu persamaan yang 

bisa memupuk rasa persaudaraan yang kuat. Manusia dalam 

persaudaraan bukan hanya melibatkan sebagian dari dirinya saja, 

melainkan seluruh pribadinya juga dilibatkan dalam suatu 

keintiman yang terdalam dengan seuatu yang tertinggi yang 

dipercaya bersama 

5) Fungsi Transformatif 

Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk kehidupan 

masyarakat lama ke dalam bentuk kehidupan yang baru.  
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B. Guru Bimbingan Konseling 

1. Pengertian 

Bimbingan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, 

baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan 

berkembang secara optimal, dalam bidang pengembangan kehidupan 

pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karier, 

melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung, berdasarkan 

norma-norma yang berlaku.
10

 Jadi untuk melakukan kegiatan tersebut 

diperlukan seseorang yang memiliki kemampuan dibidang ini yang lebih 

dikenal di sekolah dengan sebutan guru Bimbingan Konseling (BK). Guru 

BK atau konselor memiliki tugas yang sama pentingnya dengan guru 

mata pelajaran, keduanya saling berkaitan. Sebagai seorang pendidik, 

guru BK dituntut menguasai kompetensi dasar dan proses pembelajaran 

dan dapat menerapkan pendekatan untuk dapat mendukung pelayanan 

konseling. Dalam pelayanan konseling seorang konselor perlu memiliki 

keahlian dan keterampilan dalam penguasaan konsep. 

Kartadinata menyebutkan guru BK/konselor ialah pendidik yang 

memfasilitasi perkembangan seluruh potensi siswa dari berbagai aspek, 

mulai dari pribadi, sosial maupun psikologi. Seorang guru BK 

memberikan bimbingan dalam menyiapkan siswa untuk menentukan 

pilihannya secara mandiri.
11

 

 

 

                                                             
10

 Fenti Hikmawatui, Bimbingan dan Konseling, Jakarta: Rajawali Pers, 2006, hlm.1 
11

 I Wayan Juliawan, Dewa Gede Eka Sastra Wiguna, Pande Wayan Bawa, “Kontruksi 

Identitas Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri Sekota Tabanan sebagai Komunikator 

Pendidikan”, Jurnal Kajian Komunikasi Vol. 21, No. 1 April 2020, hlm. 200 
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2. Tugas-tugas Guru Bimbingan Konseling 

Guru BK atau konselor adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung 

jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling terhadap sejumlah pendidik. Permendiknas No 111 tahun 2014 

menyebutkan bahwa dalam melakukan tugasnya, guru BK/Konselor 

sekolah dapat melakukan kerjasama dengan berbagai pihak di dalam 

satuan pendidikan seperti dengan, pengawas, komite sekolah, organisasi 

profesi, pimpinan sekolah, pegawai administrasi dan teman sejawat baik 

sesame guru BK maupun dengan guru mata pelajaran.  

Guru BK memiliki kewajiban untuk melaksanakan BK Pola 17 plus. 

pola ini benar-benar memperjelas apa yang harus dilakukan guru dalam 

penyelenggaraan BK di sekolah.
12

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12

 Suhertina, “Dasar-Dasar Bimbingan Konseling”, Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014, hlm.114-115 
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BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan II.1 

BK Pola 17 Plus 

Bimbingan kehidupan beragama ialah salah satu bimbingan yang 

penting untuk guru BK untuk diterapkan kepada siswa-siswa di sekolah. 

Bertujuan untuk menanamkan  dan meningkatkan  kereligiusan siswa-

siswa disekolah. Contohnya seperti melakukan sholat berjamaah di 

lingkungan sekolah, membaca al-Qur’an di pagi hari, membaca yasin 

sewaktu pagi jum’at, dan mendengarkan cerah.  

Tugas lain dari guru BK terkait pengembangan diri siswa yang 

sesuai dengan kebutuhan, potensi bakat, minat dan kepribadian siswa. 

Adapun tugas-tugas yang dimiliki oleh seorang guru BK antara lain 

Bimbinga

n Pribadi 

Bimbinga

n Sosial 

Bimbinga

n Belajar 

Bimbinga

n Karir 
Bimbingan 

Kehidupan 

Keluarga 

Bimbingan 

Kehidupan 

Beragama 

Layanan 

Orientasi 

Layanan 

Informasi 

Layanan 

Kons 

Pero 

Layanan 

Mediasi 

Layanan 

Penem/Pen 

Layanan 

Konten 

Layanan 

Bimb Klp 

Layanan 

Kons Klp 

Layanan 

Konsultas

i 

Layanan 

Advokasi 

Aplikasi 

Instrumen 

Himpuna

n Data 

Konferen

si Kasus 

Tampilan 

Kepustak

aan 

Alih 

Tangan 

Kunjunga

n Rumah 
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a. Guru BK atau konselor adalah guru yang mempunyai tugas, 

tanggung jawab wewenang, dan hak secara penuh dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling terhadap sejumlah siswa 

b. Penilaian kinerja guru BK dihitung secara personal berdasarkan 

beban kerja wajib paling kurang 150 orang peserta didik dan paling 

banyak 250 orang peserta didik pertahun.  

c. Kegiatan guru BK dalam menyusun rencana pelayanan bimbingan 

dan konseling, melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling, 

mengevaluasi proses dan hasil pelayanan bimbingan dan konseling 

serta melakukan perbaikan tindak lanjut memanfaatkan hasil 

evaluasi.
13

 

Menurut Salahudin dalam jurnal Andi Riswandi Buana Putra tugas guru 

BK antara lain: 

a. Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau 

keadaan sekolah, baik mengenai penyelenggaraan maupun aktivitas-

aktivitas lainnya. 

b. Kegiatan penyusun program dalam bidang bimbingan pribadi, sosial, 

bimbingan belajar, bimbingan karir semua jenis layanan termasuk 

kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 12 jam. 

c. Kegiatan melaksanakan dalam pelayanan bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 

jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 

18 jam. 

                                                             
13

 Ibid, hlm.147 
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d. Kegiatan evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua 

jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 

6 jam. 

e. Menyelenggarakan bimbingan terhadap siswa, baik yang bersifat 

preventif, perservatif maupun yang bersifat korektif atau kuratif. 

f. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru BK atau konselor yang 

membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 18 jam, sebaliknya 

dihargai sebagai bonus.
14

 

Dapat disimpulkan bahwa peranan guru BK sangat diperlukan 

keberadaannya sebagai penunjang proses belajar dan termasuk 

penyusaian diri seorang siswa, tugas seorang guru BK merupakan tugas 

yang sangat berat, maka dari itu untuk melaksanakannya diperlukan 

adanya sikap professional dari seorang guru BK. Tugas seorang guru 

bimbingan konseling terkait dengan pengembangan diri siswa yang 

sesuai dengan kebutuhan, minat, potensi bakat, dan kepribadian siswa 

disekolah.  

 

C. Motivasi 

1. Pengertian 

Motivasi ialah suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk 

melakukan tindakan dengan tujuan tertentu dan juga dapat membentuk 

usaha-usaha yang dapat menyebabkan seorang atau kelompok agar 

                                                             
14

 Andi Riswandi Buana Putra, Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 

Kecendrungan Perilaku Agresif Peserta Didik Di SMKN 2 Palangkaraya, Jurnal Konseling 

GusjiganG Vol. 1 No. 2, 2015, hlm 3 
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tergerak melakukan sesuatu karna ingin mencapai suatu tujuan yang akan 

dikehendaki.
15

 Menurut Hakim dalam jurnal siti suprihati motivasi ialah 

suatu dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan 

agar dapat mencapai tujuan yang terentu.
16

  

Berdasarkan beberapa pengertian motivasi di atas dapat disimpulkan 

motivasi adalah suatu proses yang dapat mendorong diri sendiri dan juga 

dapat mendorong seseorang untuk dapat melakukan suatu tujuan tertentu 

agar dapat mencapai suatu kepuasan. 

2. Jenis-Jenis Motivasi 

Menurut Hasibuan dalam jurnal Slamet Riyadi, Aria Mulyapradana dapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis 

a. Motivasi positif, memotivasi dengan memberikan hadiah kepada 

mereka yang berprestasi baik. Dengan motivasi positif ini samangat 

kerja bawahan akan meningkat, karena manusia pada umumnya 

senang menerima yang baik-baik saja. 

b. Motivasi negative memotivasi dengan memberikan hukuman kepada 

mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). Dengan 

memotivasi negatif ini semangat kerja bawahan dalam waktu pendek 

akan meningkat karena takut dihukum.
17

 

 

 

                                                             
15

 Widayat Prihartanta, “Teori-teori Motivasi‟, Jurnal Adabiya, Vol 1, No. 83, hlm. 3 
16

 Siti Suprihati, “Upaya Guru dalam Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal 

Promosi”, Vol. 3, No. 1, hlm. 74 
17

 Slamet Riyadi, Aria Mulyapradana, “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Radhatulatfal di Kota Pekalongan, Jurnal Litbang Kota Pekalongan”, vol. 13 2017, hlm.109 
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D. Sholat berjamaah 

1. Pengertian 

Sholat berjamaah ialah ketika kita melakukan anjuran atau perintah 

dalam melaksanakan sholat berjamaah, sebenarnya tidak sekedar 

berjamaah secara minimalis terdiri dari dua orang begitu saja, melainkan 

ada beberapa kriterianya, seperti melakukan sholat di masjid, bersama 

imam rawatib dan diawali dengan adanya adzan.
18

 

Sholat berjamaah  ialah sholat yang merujuk pada aktivitas shoalt 

yang dilakukan secara bersama-sama. Sholat berjamaah ini dilakukan 

minimal dua orang dengan salah satunya menjadi imam (pemimpin) dan 

yang lainnya menjadi makmum.
19

 

Secara terminologi shalat berjamaah adalah Apabila dua orang 

shalat bersama-sama dan salah seorang di antara mereka mengikuti yang 

lain, keduanya dinamakan shalat berjamaah. Orang yang diikuti (yang di 

hadapan) dinamakan imam, dan yang mengikuti di belakang dinamakan 

makmum. 

2. Syarat sholat berjamaah 

a. Mukallaf  

Mukallaf yaitu mereka yang beragama muslim, aqil dan baligh. 

Sedangkan mereka yang diluar beragama islam, orang gila dan anak-

anak yang belum baligh tentu tidak termasuk kedalamnya. 

 

                                                             
18

 Ahmad Sarwat, “Shalat Berjamaah”, Rumah Fiqih Publishing 2018, hlm 12 
19

 https://id.m.wikipedia.org/wiki/salat_berjamaah (Diakses Kamis, 24 Juni 2021, 13:15 

WIB) 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/salat_berjamaah
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b. Laki-laki 

Yang termasuk dalam hukum sebagaimana disebutkan oleh para 

ulama, terbatas pada para laki-laki, sedangkan hukum sholat 

berjamaah buat wanita berbeda. 

c. Merdeka  

Hukum sholat berjamaah berlaku hanya kepada orang yang merdeka, 

sedangkan budak tidak termasuk dalam hukum sholat berjamaah. 

d. Sehat 

Orang yang tidak mempunyai udzur syar’I sakit sehingga tidak 

mampu untuk berjalan ke masjid untuk melakukan sholat berjamaah. 

e. Muqim 

Seseorang yang termasuk sebagai musafir, maka ia tidak termasuk 

yang terkena kewajiban dalam melaksanakan sholat berjamaah.
20

 

3. Dasar hukum pelaksanaan sholat berjamaah 

Hukum dari sholat berjamaah menurut sebagian ulama adalah 

fardhu ain (wajib ain) dan sebagian juga ada yang berpendapat bahwa 

sholat berjamaah hukumnya fardhu kifayah, dan sebagian juga ada yang 

berpendapat sumat muakad (sunat istimewa). Jadi sholat berjamaah 

hukumnya adalah sunat muakad karena sesuai dengan pendapat yang 

seadil-adilnya dan lebih dekat kepada yang benar.
21

 

 

 

                                                             
20

 Ahmad Sarwat, Op. Cit, hlm 20-21 
21

 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), Hlm. 107 
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E. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 

dan penguat bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti 

orang lain 

1. Ahmad Effendi pada tahun (2015) dengan judul Kerjasama Guru Fiqih dan 

Bimbingan Konseling dalam Menumbuhkan Kesadaran Shalat Berjama’ah 

pada Siswa Di MTs Darussalam Seputih Banyak Lampung Tengah. 

Berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan Guru Bimbingan dan 

Konseling dengan Guru fiqih di MTs Darussalam Seputih banyak terjalin 

dengan menyadari dan memahami fungsi dan perannya masing-masing 

yaitu berperan sebagai pencegah agar tidak terjerumus kepada 

penyimpangan tingkah laku atau kelainan jiwa, berperan memelihara anak 

sebagai pribadi yang sudah mencapai perkembangan, berperan membantu 

pembentukan penyesuaian diri, berperan memperbaiki dan menyembuhkan 

bila terjadi penyimpangan moral. Dengan menggunkan metode deskriptif 

kualitatif, dan (sebutkan jumlah informan). Sementara peneliti meneliti 

tentang Kiat Guru Bimbingan Konseling Meningkatkan Religiusitas Siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah 

Kampar, dengan metode kualitatif dan (jumlah informan) orang. 

2. Mai Sarah Tobing (2018) dengan judul Upaya Guru Bimbingan Konseling 

Untuk Meningkatkan Spiritual Quotient Melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok Di Mts 2 Deli Serdang berdasarkan penelitian ini bertujuan 
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untuk meningkatkan spiritual quotient siswa kelas VIII di MTsN 2 Deli 

Serdang, layanan bimbingan kelompok di setiap siklus yang dilakukan oleh 

peneliti. Hal ini menunjukkan dengan peningkatan nilai skor di setiap 

siklusnya. Penelitian ini menggunakan metode kulitatif dengan jumlah 

informan (6).Sedangkan penulis meneliti tentang motivasi sholat 

berjamaah. 

3. Ratna Purnawingsih  (2017) dengan judul Peran Guru dan Pembiasaan 

Sholat Berjamaah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh ini menunjukkan 

terdapat tujuh peran guru dalam pembiasaan sholat berjamaah diantaranya 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, model dan teladan, pemindah 

kemah, serta pembangkit pandangan. Sedangkan penulis meneliti tentang 

upaya guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan motivasi 

santri melaksanakan sholat berjamaah. Dengan jumlah informan 5 orang 

dengan metode deskriptif kualtatif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang sebenarnya 

terjadi di lingkungan pesantren yang peneliti temukan dalam penelitian. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini akan dilaksanakan 

di Madrasah Tsanawiyah  Islamic Center Al-hidayah Kampar. Penelitian ini 

dilakukan setelah seminar proposal. 

 

C. Subjek dan Objek Peneliti 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru BK. Objek dari penelitian ini 

adalah Siswa dan Religusitas Kiat Guru Bimbingan Konseling Memotivasi 

Santri Melaksanakan Sholat Berjamaah Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Islamic Center Al-hidayah Kampar. 

 

D. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah guru bimbingan konseling dan 

dijadikan sebagai informan utama, sedangkan guru mata pelajaran dan siswa 

dijadikan sebagai informan tambahan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang yang diperlukan dalam penelitian ini 

maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara Tanya 

jawab dengan tatap muka (face to face relation) antara pewawancara dan 

juga yang akan diwawancarai tentang masalah yang akan diteliti.
22

 Teknik 

wawancara yang dilakukan ini menggunakan wawancara terstruktur, yaitu 

melakukan wawancara dengan menggunakan pedoman yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
23

  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 

dibutuhkan oleh penulis yang meliputi tulisan, gambar, rekaman, dan 

dokumen-dokumen tentang kerjasama yang dilakukan dan dokumen lain 

yang dibutuhkan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Karena penelitian ini bersifat penelitian yang deskriptif, maka teknik 

analisis data yang penulis gunakan adalah teknik deskriptif kualitatif. Data-

data yang sudah terkumpul melalui wawancara akan diolah dan disajikan 

melalui kata-kata dan berbentuk narasi. 

 

 

 

                                                             
22

 Raja Rahimah dan Fitrah Herlinda,” Instrument BK 1Teknik Non Tes (Teori dan 

Praktek)”, Pekanbaru; Cahaya Firdaus, 2017, hlm. 52 
23

 Sugiono,” Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan R&D”, Bandung: 

Alfabeta, 2013, Cet-Ke12, Hlm. 157 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dikemukan, 

maka diambil kesimpulan sebagai berikut : Program guru bimbingan dan 

konseling meningkatkan religiusitas siswa untuk melaksankan sholat 

berjamaah memang sangat dibutuhkan kiat dari guru BK agar megetahui 

kendala-kendala dalam pelaksanaannya di lapangan. Hal ini juga tidak terlepas 

dari bagaimana komunikasi guru BK dengan guru-guru lain yang berada di 

lingkungan tersebut dan mengetahui secara lengkap informasi terkait 

perkembangan siswa setelah mendapatkan layanan informasi dari guru BK, 

tausiah agama dari buya pimpinan pondok pesantren, dan pantauan langsug 

dari guru-guru yang berada di lingkungan asrama Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar. Faktor peghambat dari 

kiat guru BK dalam meningkatkan religiusitas siswa untuk sholat berjamaah di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar, 

terlihat dari perkembangan peserta didik yang menunjukkan kemunduran 

dalam pelaksanaan sholat berjamaah dengan berbagai alasan. Dalam hal ini 

sangat perlu diperhatikan terkait dengan bagaimana guru bimbingan dan 

konseling melakukan pendekatan dengan siswa, menjaga komunikasi dengan 

rekan kerja lain dalam melihat perkembangan siswa selama dalam lingkungan 

Pondok Pesantren. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

beberapa saran yang penulis ajukan yaitu : Untuk kedepannya guru BK lebih 

memperhatikan setiap program dalam memberi kiat untuk meningkatkan 

religiusitas siswa melaksanakan sholat berjamaah Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar lebih intens digalakkan 

kepada siswa yang tujuannya siswa mampu menerapkan dengan baik, dan 

lebih memahami atas kewajibannya dan berguna bagi kehidupannya. Guru BK 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Islamic Center Al-Hidayah Kampar 

harus lebih lihai dalam membaca situasi siswa dalam kondisi apapun. Dengan 

begitu apa yang menjadi tujuan dari bimbingan dan konseling bisa tercapai 

dengan baik. 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING I 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU GURU BIMBINGAN 

KONSELING MEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT 

BERJAMAAH  MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK 

PESANTREN ISLAMIC CENTER AL-HIDAYAH KAMPAR 

Identitas Informan 

Nama informan   : Erma Yunita, S.Pd 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Umur   : 25 Thn 

Pendidikan   : S1  Bimbingan Konseling 

Status/jabatan   : Guru Bimbingan dan Konseling    

Pengalaman mengajar                       : Pernah mengajar di SMA 2 Kubang, 

selama kurang lebih  1tahun, kemudian 

pindah ke MAN 4 kampar selama 2 tahun, 

dan pindah ke Madrasah Tsanawiyah 

islamic center al-hidayah kampar berjalan 

1 tahun   

Hari/tanggal   : Senin, 13 Desember 2021  

Tempat   : Ruangan BK 

 

Mila 

Assalamualikum bu, maaf mengganggu waktu ibu apakah Mila boleh 

mewawancarai ibu hari ini? 

Ibu Erma 

Waalaikumsalam Mila iya silahkan.. 

Mila 

Sebelumnya nama ibu siapa? 

Ibu Erma 

Nama ibu Erma tapi anak-anak disini manggil ibu umi Erma 

Mila 



 

 

Apakah ibu sudah melaksanakan semua layanan BK disekolah ini? 

Ibu Erma 

Saya rasa sudah Alhamdulillah 

Mila 

Bagaimana pendapat ibu tentang aturan sholat berjemaah di pesentren ini ? 

Ibu Erma 

Saya sangat setuju, karena menunjang kedisiplinan santri dalam melaksanakan 

sholat berjamaah, dikarenakan sangat bagus apalagi disini pondok, sholat 

berjamaah disini wajib apalagi santri santri domisinya di asrama, jadi sangat 

bagus menurut saya apalagi sudah diterapkan sholat berjamaah. Tidak hanya 

dzuhur saja, sholat lima waktu juga diwajibkan dan juga ada tambahan sholat 

seperti sholat tahajud, duha dan disini dianjurkan untuk para santri 

Mila 

Apakah sisiwa termotivasi untuk sholat berjamaah ? 

Ibu Erma 

Kalau soal motivasi, kalau di persentasekan sekitar 95% sudah termotivasi, tidak 

mungkin sampai 100% karena ada beberapa santri yang mendapatkan kendala 

yang tidak bisa membuatnya santri tidak bisa mengikuti sholat berjamaah, 

contohnya perempuan yang mengalami datang bulan (menstruasi) dan ada juga 

beralasan pura-pura sakit dan bandel ada juga seperti itu.  

Mila 

Jika tidak apa alasannya jika ia apa alasannya 

Ibu Erma 

Yaa setiap siswa yang melakukan sholat berjamaah itu pasti ada absennya untuk 

sholat berjamaah, cara motivasi siswa itu setiap malam ada ceramah agama, ada 

ada juga tausiah yang isinya mengenai sholat, tata cara santri, manajemen waktu, 

trus nanti buya menyampaikan ceramah dalam islam ajaran tidak meninggalkan 

sholat, ada juga memberikan akibat meninggalkan sholat sehingga membuat santri 

termotivasi tidak akan meninggalkan sholat dari situ sudah diuraikan oleh buya. 

Kemudian untuk anak balek hari sholat dzuhur, yang anak balek hari juga 

disertakan dengan anak asrama, jam 12 sudah melakukan sholat sholat dzuhur. Di 

sholat dzuhur itu ada ceramah pengantarnya, disitu disuruh guru agama mengisi 

materi tentang ceramah islam, dan juga Guru BK memberikan motivasi sholat 

berjamaah. Disitu juga materinya bebas gurunya dan juga ada batas waktunya. 

Disitu kita bisa menyelipkan bagaimana anak ini dianjurkan untuk melaksanakan 

sholat dan juga tidak menginginkan anak itu berbohong, terkadang santri 

perempuan berbohong. Alasannya datang bulan (menstruasi) saya sebagai guru 

BK langsung mengecek, apabetul anak tersebut berbohong atau tidak. Dan 

diperiksa langsung dalam ruangan yang khusus, yang katnya datang bulan 

(menstruasi) dan di cek pada ruangan yang khusus diruangan tersebut ketahuan, 

yang mana yang jujur dan yang mana yang berbohong.  Dan disitulah kita bisa 

melihat tentang kejujuran anak, mana anak yang berbohong dengan anak-anak 

yang benar-benar tidak sholat 

Mila  

Seperti apa siswa  yang termotivasi dan yang tidak termotivasi mengerjakan sholat 
berjemaah? 



 

 

Ibu Erma  

Seperti siswa yang mengerjakan sholat lima waktu dan menyesuaikan peraturan, 

dan kalau yang tidak termotivasi itu ya malas-malasan dan sanksi nya pasti ada, 

santri yang tidak mau melaksanakan sholat berjamaah 

Mila  

Apa yang ibu lakukan memotivasi siswa untuk mengerjakan sholat berjemaah? 

Ibu Erma  

Kalau untuk memotivasi,  biasanya kan ada tu seperti yang telah saya sampaikan 

tadi ada keterangan dari ustad atau dari guru BK, menyampaikan layanan 

informasi kalau tidak di masjid berarti di kelas, disitu Guru Bk bisa menyelipkan 

untuk memotivasi santri itu untuk mengerjakan sholat, bagaimana riwort 

bagaimana nanti konismennya ibaratkan gima dendanya kalau santri itu tidak 

melakukan sholat berjamaah, dan bisa menunjang santri itu tidak mengulang 

kembali kesalahannya, biasaya itu disuruh menulis hadist sebanyak 500 hadist itu 

sanksinya bagi santri yang tidak melakukan sholat berjamaah 

Mila  

Bagaimana cara ibu mengevaluasi hasil dari motivasi yang ibu berikan ? 

Ibu Erma  

Pertama, kerja sama dari pembina asrama dan guru BK, dan tugas guru BK yang 

pertama melihat absen santri dan disitu guru Bk bisa mengevaluasinya antara anak 

laki-laki dan perempuan pasti ada bedanya, disitu bisa diliha alfanya berapa 

izinnya berapa dan sakitnya berapa, dan setiap minggunya menyidak atau di 

evaluasi dan Guru BK juga bisa melihat dan memanggil santri yang nantinya tidak 

melaksanakan sholat berjamaah, dan disitu juga ada kertas sama dengan kualitas 

sama dengan layanan laise, tetapi disini saya mengasi kertas kosong saja meminta 

kesimpulan dari apa yang telah di sampaikan oleh Guru BK, dari situ nanti guru 

Bk bisa membuat apa keluh kesahnya, dan apa yang membuat santri tidak 

melakukan sholat berjamaah. Nah disitu nanti santri menuliskan misalnya cuaca 

tidak mendukung, kehabisan air, jauh perjalanan dari bekang untuk kedepan, ada 

yang bilang sendalnya tidak ada , sarung tidak ada, mukenah tidak ada, peci tidak 

ada jadi banyak faktor-faktor yang membuat santri tidak melaksanakan sholat, dan 

dari situ guru Bk bisa mengevaluasi, absen juga, nanti guru Bk memanggil santri, 

ada beberapa yang guru Bk panggil untuk keruangan, dan ada yang guru BK 

sampaikan langsung guru BK mengkonseling anak tersebut.  berjamaah dan dari 

situ guru BK bisa mengevaluasi dan itulah pengaruh santri tidak melakukan sholat 

berjamaah   

Mila  

Apa bentuk kerjasama yang ibu lakukan dengan guru mata pelajaran dalam 

memberikan motivasi melaksanakn sholat berjamaah ? 

Ibu Erma  

Keterkaitan yang telah saya sampaikan masalah motivasi, sama dengan yang saya 

sampaikan tadi, nanti ada jadwal tausiah, kemudian absen kemudian guru agama 

akan memberikan materi pembelajaran nanti disampaikan materi itu sesuai dengan 

apa yang sesuai dengan sholat berjamaah, annada juga tanyakan kepada guru 
agama, bagaimana tanggapannya memotivasi santri . 

Mila  



 

 

Apakah dalam kegiatan memotivasi layanan BK di ditujang oleh fasilitas sekolah, 

seperti apa tunjangan tersebut ? 

Ibu Erma  

Kalau tunjangannya itu seperti, sholat berjamaah. Yang pertama menyiapkan 
fasilitas santri, menyiapkan air, kan disini santrinya lumayan banyak, hampir 

mencapai 1.000 santri kalau seandainya fasilitas tidak memadai otomatis banyak 

juga santri yang tidak mengikuti sholat berjamaah, yang kedua tempat wudhu 

hampir memadai, kemudian kalau segi materi ada disediakan seperti laptop dan 

infokus untuk melihatkan gambar bagaimana siksaan meninggalakan sholat dan 

disitu juga di share kan video, tempatnya juga ada disediakan seperti aula untuk 

ngumpul santri disitu juga disediakan aula kecil santri dikumpulksn khusus aspuri 

bagi santri putri nanti disampaikan layanan dan dibuat kegiatan yang nantinya 

bermanfaat bagi santri-santrinya tidak hanya kegiatan sholat berjamaah saja 

namun banyak lahi hal-hal yang dijelaskan kepada santri- santrinya.   

Mila  

Apakah ada faktor penghambat dalam memotivasi siswa terkait sholat berjamaah 

? 

Ibu Erma  

Faktornya otomatis pasti ada setiap santri tidak mungkin semua santri mau 
melaksanakan sholat berjamaah, yang pertama tu faktor dari luar. Kenapa saya 

katakan faktor dari luar, karena disini tidak semua tinggal di asrama ada juga yang 

tinggal di luar seperti anak balek hari yang berdomisili dekat dengan pondok 

pesantren tidak tinggal di asrama jadi hal ini membuat faktornya mempengaruhi 

santri contohnya membawa pengaruh tapi bukan yang negatif ibaratkan 

mengaibaikan informasi yang akan membuat santri  untuk bermain, cerita, 

membaca novel, kan disini tidak dianjurkan untuk membaca novel, kalau 

kedapatan pasti nanti diambil dan juga tidak boleh membawa Handphone, dapat 

menghambat santri melaksanakan sholat berjamaah. Jadi menurt saya itu saja 

penghambat.  

Mila  

Baik bu terima kasih untuk waktu dan jawabannya buu 

 

Ibu Erma 

Iya nak sama-sama semoga skripsi kamu lancar ya 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA GURU BIDANG STUDI SISWA DAN 

RELIGIUSITAS : KIAT GURU GURU BIMBINGAN KONSELING 

MEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMAAH  

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC 

CENTER AL-HIDAYAH KAMPAR 

 

Identitas Informan 

Nama informan   : Dery Ferdian 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Umur   :25 thn 

Pendidikan   : S1 Syariah Islamiah 

Status/jabatan   : Guru bidang studi 

Mata pelajaran yang dipegang : Nahu, Shorof, Ilmu Tafsir, dan Fiqih 

  

Hari/tanggal   : Senin/13 Desember 2021 

Tempat   : Ruang BK 

 

Mila 

Assalamualikum pak, maaf mengganggu waktu bapak apakah Mila boleh 

mewawancarai bapak hari ini? 

Pak Dery 

Waalaikumsalam Mila iya silahkan 

Mila 

Sebelumnya nama bapak siapa? 

Pak Dery 

Nama bapak Jasrul 

Mila 

Sudah berapa lama bapak mengajar disini pak? 

Pak Dery 

Saya mengajar disekolah ini baru 6 bulan 

Mila 



 

 

Apakah bapak ikut memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling  

kepada siswa madrasah tsanawiyah pondok pesantren islamic center al-hidayah 

kampar ?  

Pak Dery 

Iya saya memasyarakatkan  

Mila  

Seperti apa Bapak memasyrakatkan BK di pesantren ini?  

Pak Dery 

Kami mempunyai aturan dimana aturan itu yang dihidupkan untuk bagaimana 

para santri ini bisa sholat di masjid, dan disini ada ngaji kitab, kemudian ada 

kegiatan-kegiatan yang bisa diisi setelah sholat berjamaah, tujuannya agar dengan 

adanya kegiatan yang ada di masjid kemudian kita mengaji kitab adap atau kitab 

karangan ulama yang memotivasi sholat berjamaah itu supaya santri mau 

melaksanakan  sholat berjamaah di masjid, sama dengan aturan-aturan yang 

mengikat dari asrama yang mengharuskan santri sholat berjamaah di masjid.  

Mila  

Apakah bapak bekerjasama dengan guru BK dalam memotivasi santri 

melasanakan sholat berjamaah ?  

Pak Dery 

Selalu bekerja sama dengan Guru Bimbingan Konseling 

Mila 

Bentuk kerja sama seperti apa yang bapak lakukan dalam memotivasi santri 

melasanakan sholat berjamaah ?  

Pak Dery 

Selalu berkomunikasi dengan baik, berganti kabar bsgaimana solusinya , karena di 

asrama ada masalah-masalah yang masalah itu ada di jam madrasah  dan diluar 

jam madrasah , dan saya harus bekerjasama dengan guru BK. 

Mila  

Apakah bapak memberikan sanksi kepada santri yang tidak melasanakan sholat 

berjamaah ? 

Pak Dery 

 Iya, contohnya seperti membersihkan selokan, membersihkan kamar mandi, 

membersihkan bak, memungut sampah, menumpukkan krikil yang berserakan di 

jalan. 

Mila  

Faktor pendukung dan penghambat apa saja bapak rasakan dalam memotivasi 

santri melaksanakan sholat berjamaah ?  

Pak Dery 

faktor penghambat ketika santri dihadapkan dengan handphone karena banyak 

yang dilihat dan santri belum dapat menyaring apa yang harus dilihat dan apa 

yang ditiru, sedangkan yang santri lihat mereka contohkan lingkungan pesantren, 

sehingga ada beberapa adap yang tidak patut dilaksanakan, contonya menyapa 

dari jauh, bercerita tidak pada mahromnya, menggunakan kata-kata yang tidak 

tepat, sebagai tenaga pendidik kurang berkomunikasi dengan wali santri, tidak ada 

kerjasama dengan wali santri, setiap ada kunjungan orang tua ada orang tua yang 



 

 

memberikan hanphone pada santri, dan ketika hari libur adalah hal yang paling 

ditakuti, karena ketika liburan dikhawatirkan santri tidak melakukan kebiasaan 

pondok di rumah, misalnya sholat berjamaah, tilawah quran, zikir pagi dan sore, 

kegiatan setelah subuh. Ketika libur semester dan awal masuk ke sekolah lagi sulit 

untuk membangunkan santri dan sudah malas melakukan sholat berjmaah, sudah 

malas melakukan murajaah, karena pembiasaan itu tidak di pantau. 

Faktor pendukung ketika menggerakkan mengaji kitab adap nama kitab nya ialah 

adabin islam artinya diantara adap-adap islam. Karena untuk menambal 

hambatan-hambatan, bagaimana adap sholat berjamaah, bagaimana cara berjalan, 

bagaimana adapnya bersalaman dengan guru, bagaimana adapnya  menjauhi 

larangan-larangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA GURU BIDANG STUDI 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU GURU BIMBINGAN 

KONSELING MEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT 

BERJAMAAH  

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC 

CENTER AL-HIDAYAH KAMPAR 

 

Identitas Informan 

Nama informan    : Baharuddin, S.Pdi 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Umur    : 36 Tahun 

Pendidikan    : S1 PAI 

Status/jabatan    : Guru Bidang Studi 

Mata pelajaran yang dipegang  : Fiqih   

Hari/tanggal   : Kamis / 13 Januari 2022 

Tempat   : Ruang BK 

 

Mila  

Assalamualikum pak, maaf mengganggu waktu bapak apakah siska boleh 

mewawancarai bapak hari ini? 

Pak Bahar 

Waalaikumsalam Siska iya silahkan 

Mila  

Sebelumnya nama bapak siapa? 

Pak Bahar 

Nama bapak Baharuddin, tetapi siswa disini memnggil bapak dengan ustd Bahar 

Mila 

Sudah berapa lama bapak mengajar disini pak? 

 

Pak Bahar 



 

 

Saya mengajar disekolah ini sejak tahun 2020 jadi sekarang sudah 2 tahun 

Mila 

Apa pendapat bapak tentang bimbingan dan konseling di sekolah? 

Pak Bahar 

Bimbingan konseling ya hmm mungkin sebagai wadah bantuan untuk siswa-siswa 

yang mengalami kesulitan dari segi balajar atau karirnya juga bisa 

Mila 

Apa saja tugas dan tanggung jawab guru bimbingan konseling yang ibu ketahui? 

Pak Bahar 

Tugas guru bimbingan dan konseling yang bapak ketahui ya membantu siswa atau 

menegur siswa apabila melakukan kesalahan. Guru bimbingan konseling itu bisa 

menjadi sahabat untuk siswanya jadi biar siswanya ga takut gitu keruang BK.  

Mila 

Apakah bapak ikut memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling  

kepada siswa madrasah tsanawiyah pondok pesantren islamic center al-hidayah 

kampar ?  

Pak Bahar 

kalau untuk tentang konselingnya kita belum ada untuk menyampaikan tetapi 

kalau untuk memperbaiki tinggah laku ada ada, seperti kerjasama, tetapi kalau 

fokus tentang konselingnya belum  

Mila 

Seperti apa Bapak memasyrakatkan BK di pesantren ini? 

Pak Bahar 

Kalau BK ini bimbingan, cuman bimbingan saja bukan ke  konselingnya jadi 

kalau bimbingannya kalau ada siswa yang tidak sesuai dengan aturannya atau 

yang tidak cocok dengan adab atau tingkah lakunya selalu kita berikan bimbingan 

Mila 

Apakah bapak bekerjasama dengan guru BK dalam memotivasi santri 

melasanakan sholat berjamaah ?  

Pak Bahar 

Kalau untuk bersama dengan guru BK nya secara langsungnya tidak ada, tetapi 

dengan adanya aturan otomatis guru dan guru BK tetap bersama jadi guru 

mengajaknya dari segi lain kemudian guru BK  langsung mengontrol. 

Mila 

Bentuk kerja sama seperti apa yang ibu atau bapak lakukan dalam memotivasi 

santri melasanakan sholat berjamaah ?  

Pak Bahar  

Kalau untuk kerjasamanya dari guru BK memberi bimbingan konseling agar 

santri rajin untuk melaksanakan sholat berjamaah, kalau dari saya dari segi 

pengajaran dan memotivasi mereka untuk melaksanakan sholat berjamaah jadi 

dalam pelajaran kita berikan pengajaran tentang sholat berjamaah bahkan kita 

juga mempraktekkan terlebih dahulu 

Mila 

Apakah bapak memberikan sanksi kepada santri yang tidak melasanakan sholat 

berjamaah ?  

Pak Bahar 



 

 

kalau untuk sanksi sepertinya disini pembina asrama yang memberikan dan juga 

guru piket  

Mila 

Faktor pendukung dan penghambat apa saja bapak rasakan dalam memotivasi 

santri melaksanakan sholat berjamaah ?  

Pak Bahar 

kalau faktor pendukung yang pertama masjid ada, tempat berwudhu ada dan 

dalam belajarnya santri pun ada yang berantusias untuk belajarnya bagaimana 

mereka bisa melaksanakan sholat berjamaah. Kalau faktor penghambat hanya dari 

kepribadian anaknya yang bermasalah, mungkin ada santri yang pulang hari jadi 

mereka tidak bisa ikut melaksanakan sholat berjamaah apalagi kalau mereka 

pulang bersama temannya, jadi pas orang sudah adzan temannya sudah mau 

pulang jadi dia terpaksa ikut dan tidak jadi melaksanakan sholat berjamaah 

terlebih dahulu. 

Mila 

Baik ibu terima kasih banyak ya bu atas waktu dan jawabannya 

Pak Bahar 

Iya nak sama-sama 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS IX 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU BIMBINGAN KONSELING 

MEMEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMAAH 

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC  

CENTER AL-HIDAYAH KKAMPAR 

Identitas Informan 

Nama Informan   : Tiara Amelia    

Jenis Kelamin               : Perempuan   

Umur                            : 15 Tahun  

Kelas/jurusan                : IX.2 (Umum) 

Hari/tanggal : Rabu /05 Januari 2022  

Tempat    : Ruang BK 

Mila 

Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 

Tiara 

Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 

Mila 

Sebelumnya nama ananda siapa? 

Tiara 

Nama saya Tiara Amelia kak 

Mila 

Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 

Tiara 

Iya kak boleh 

Mila 

Apakah kamu mengerjakan sholat berjemah?  

Tiara 

Iya saya mengerjakan sholat berjamaah 

Mila 

Jika ia berapa kali kamu mengerjakan sholat berjemaah?  

Tiara 

5 Waktu 

Mila 

Dimana saja kamu mengerjakan sholat berjemaah?  

Tiara 

Di masjid 



 
 

 

Mila 

Kenapa kamu mengerjakan/tidak mengerjakan sholat berjemaah?  

Tiara 

Karena suatu kewajiban 

Mila 

Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti sholat berjamaah?  

Tiara 

Ada, contohnya denda kalau tidak melaksanakan sholat berjamaah 

Mila 

Apakah menurut kamu layanan yang diberikan oleh guru BK sangat 

membantu untuk memotivasi kamu dalam melaksanakan sholat berjamaah ? 

Tiara 

 Iya 

Mila 

Kalau ia seperti apa cara guru BK memotivasi kamu untuk mengerjakan sholat 

berjemaah?  

Tiara 

Sholat kemasjid agar mendapat pahala, tidak dihukum karna tidak melaksanakan 

sholat berjamaah 

Mila 

Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 

Tiara 

Iya kak, sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VIII 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU BIMBINGAN KONSELING 

MEMEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMAAH 

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC  

CENTER AL-HIDAYAH KKAMPAR 

Identitas Informan 

Nama     : Zahria Pratiwi   

Jenis Kelamin                : Perempuan  

Umur                            : 13 Tahun 

Kelas/jurusan                : VIII.3 ( Umum) 

Hari/tanggal : Rabu / 05 Desember 2022 

Tempat    : Ruang BK 

 

Mila 

Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 

Zahria 

Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 

Mila 

Sebelumnya nama ananda siapa? 

Zahria 

Nama saya Zahria Pratiwi kak 

Mila 

Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 

Zahria 

Iya kak boleh 

Mila 

Apakah kamu mengerjakan sholat berjemah?  

Zahria 

Kadang-kadang 

Mila 

Mengapa kamu tidak mengerjakan sholat berjemaah?  

Zahria 

Saya mengerjakan sholat berjmaah hanya dzuhur, magrib, isya dan subuh 

Mila 

Dimana saja kamu mengerjakan sholat berjemaah?  

Zahria 



 
 

 

Di masjid 

Mila 

Kenapa kamu mengerjakan/tidak mengerjakan sholat berjemaah?  

Zahria 

Karna kewajiban bagi seorang umat muslim 

Mila 

Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti sholat berjamaah?  

Zahria 

Ada. Di denda, di hukum  

Mila 

Apakah menurut kamu layanan yang diberikan oleh guru BK sangat 

membantu untuk memotivasi kamu dalam melaksanakan sholat berjamaah ?  

Zahria 

Iya 

Mila 

Kalau ia seperti apa cara guru BK memotivasi kamu untuk mengerjakan sholat 

berjemaah?  

Zahria  

Seperti seorang santri jadi disuruh sholat agar mendapatkan pahala 

Mila 

Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 

Zahria 

Iya kak, sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VIII 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU BIMBINGAN KONSELING 

MEMEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMAAH 

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC  

CENTER AL-HIDAYAH KKAMPAR 

Identitas Informan 

Nama     : Nazwa Safira Bilkis 

Jenis Kelamin                : perempuan 

Umur                            : 13 tahun 

Kelas/jurusan                : 8.3 ( Umum)  

Hari/tanggal : Rabu / 05 Desember 2022 

Tempat    : Ruang BK 

 

Mila 

Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 

Nazwa 

Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 

Mila 

Sebelumnya nama ananda siapa? 

Nazwa 

Nama saya Nazwa Safira Bilkis 

Mila 

Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 

Nazwa 

Iya kak boleh silahkan 

Mila 

Apakah kamu mengerjakan sholat berjemah? 

Nazwa 

Tidak 

Mila 

Jika ia berapa kali kamu menegrjakan sholat berjemaah?  

Nazwa 

Saya tidak mengerjakan sholat berjamaah, melainkan saya sholat sendiri dirumah 

Mila 

Dimana saja kamu menegrjakan sholat berjemaah?  

Nazwa 

Dirumah 

Mila 

Kenapa kamu mengerjakan/tidak mengerjakan sholat berjemaah? 



 
 

 

Nazwa 

 Karna kewajiban seorang muslim 

Mila 

Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti sholat berjamaah?  

Nazwa 

Ada 

Mila 

Apakah menurut kamu layanan yang diberikan oleh guru BK sangat 

membantu untuk memotivasi kamu dalam melaksanakan sholat berjamaah ?  

Nazwa 

Iya 

Mila 

Kalau ia seperti ap cara guru BK memotivasi kamu untuk mengerjakan sholat 

berjemaah?  

Nazwa 

Menyampaikan informasi di depan kelas, tentang pentingnya sholat berjamaah 

Mila 
Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 

Nazwa 

Iya kak, sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VIII 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU BIMBINGAN KONSELING 

MEMEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMAAH 

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC  

CENTER AL-HIDAYAH KKAMPAR 

Identitas Informan 

Nama     : Najwa Aprilia Ambri    

Jenis Kelamin                : Perempuan 

Umur                            : 13 Tahun 

Kelas/jurusan                : 8 PK (Program Keagamaan) 

Hari/tanggal : Rabu, 05 Desember 2022 

Tempat    : Ruang BK 

 

Mila 

Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 

Najwa 

Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 

Mila 

Sebelumnya nama ananda siapa? 

Najwa 

Nama saya Najwa Aprilia Ambri 

Mila 

Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 

Najwa 

Iya kak boleh silahkan 

Mila 

Apakah kamu mengerjakan sholat berjemah?  

Najwa 

Insyaallah  

Mila 

Jika ia berapa kali kamu menegrjakan sholat berjemaah?  

Najwa 

Setiap waktu 

Mila 

Dimana saja kamu menegrjakan sholat berjemaah?  

Najwa 

Di masjid Pondok 

Mila 



 
 

 

Kenapa kamu mengerjakan/tidak mengerjakan sholat berjemaah?  

Najwa 

Karena sholat berjamaah lebih banyak mendapatkan pahala, dan juga kewajiban 

bagi umat islam 

Mila 

Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti sholat berjamaah? 

Najwa 

Ada, denda, piket seminggu, gotong royong, bagi laki-laki di pukul tanggan, 

dimasukkan kedalam kolam 

Mila 

Apakah menurut kamu layanan yang diberikan oleh guru BK sangat 

membantu untuk memotivasi kamu dalam melaksanakan sholat berjamaah ?  

Najwa 

Iya sangat membantu sekali, jadi biar semangat sholat berjamaah 

Mila 

Kalau ia seperti apa cara guru BK memotivasi kamu untuk mengerjakan sholat 

berjemaah?  

Najwa 

Dengan cara menyampaikan disetiap masuk ke kelas saat mengajar tentang 

pentingnya sholat berjamaah 

Mila 

Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 

Najwa 

Iya kak, sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS IX 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU BIMBINGAN KONSELING 

MEMEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMAAH 

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC  

CENTER AL-HIDAYAH KKAMPAR 

Identitas Informan 

Nama     : Ilham Istiansyah   

Jenis Kelamin               : Laki-Laki 

Umur                            : 15 Tahun 

Kelas/jurusan                : IX PK 

Hari/tanggal : Rabu, 05 Desember 2022 

Tempat    : Ruang BK 

 

Mila 

Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 

Ilham 

Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 

Mila 

Sebelumnya nama ananda siapa? 

Ilham 

Nama saya Ilham Istiansyah kak biasa dipanggil Ilham 

Mila 

Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 

Ilham 

Iya kak boleh 

Mila 

Apakah kamu mengerjakan sholat berjemah?  

Ilham 

Kadang-Kadang 

Mila 

Jika ia berapa kali kamu mengerjakan sholat berjemaah?  

Ilham 

Tidak menentu 



 
 

 

Mila 

Dimana saja kamu menegrjakan sholat berjemaah?  

Ilham 

Di masjid 

Mila 

Kenapa kamu mengerjakan/tidak mengerjakan sholat berjemaah?  

Ilham 

Karena sholat berjamaah itu wajib, dan pahalanya lebih besar 27 derjat 

Mila 

Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti sholat berjamaah?  

Ilham 

Ada sanksinya. Kalau satu alfa mengutip sampah, kalau melebihi 15 di botakkan 

Mila 

Apakah menurut kamu layanan yang diberikan oleh guru BK sangat 

membantu untuk memotivasi kamu dalam melaksanakan sholat berjamaah ?  

Ilham 

Iya 

Mila 

Kalau ia seperti ap cara guru BK memotivasi kamu untuk mengerjakan sholat 

berjemaah?  

Ilham 

Masuk ke kelas, dan menjelaskan tentang pentingnya sholat berjamaah 

Mila 

Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 

Ilham 

Iya kak, sama-sama 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VIII 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU BIMBINGAN KONSELING 

MEMEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMAAH 

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC  

CENTER AL-HIDAYAH KKAMPAR 

Identitas informan 

Nama     : Rafi Ahmad   

Jenis Kelamin                : Laki-Laki 

Umur                            : 15 tahun 

Kelas/jurusan                : 9 PK  

Hari/tanggal : Rabu, 05 Desember 2022 

Tempat    : Ruang BK 

 

Mila 

Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 

Rafi 

Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 

Mila 

Sebelumnya nama ananda siapa? 

Rafi 

Nama saya Rafi Ahmad kak biasa dipanggil Rafi 

Mila 

Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 

Rafi 

Tentu saja boleh kak 

Mila 

Apakah kamu mengerjakan sholat berjemah?  

Rafi 

Iya saya mengerjakan 

Mila 

Jika ia berapa kali kamu menegrjakan sholat berjemaah?  

Rafi 

Sholat 5 Waktu 

Mila 

Dimana saja kamu menegrjakan sholat berjemaah?  

Rafi 

Di Masjid, di Musholla 

Mila 

Kenapa kamu mengerjakan/tidak mengerjakan sholat berjemaah?  



 
 

 

Rafi 

Karena sholat berjamaah lebih banyak pahalanya dari pada sholat sendiri dan 

untuk laki-laki hukumnya wajib. 

Mila 

Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti sholat berjamaah?  

Rafi 

Iya ada, sanksinya disuruh mengelilingi pondok, rambutnya di colak, dan banyak 

lagi sanksinya 

Mila 

Apakah menurut kamu layanan yang diberikan oleh guru BK sangat 

membantu untuk memotivasi kamu dalam melaksanakan sholat berjamaah ? 

Rafi 

Sangat berpengaruh, ia sangat memberi semangat 

Mila 

Kalau ia seperti ap cara guru BK memotivasi kamu untuk mengerjakan sholat 

berjemaah?  

Rafi 

Ia memberikan saya motivasi untuk bisa membahgian kedua orang tua saya 

dengan melaksanakan sholat berjamaah, dan apabila kita melaksanakan sholat 

pasti kita tahu mana jalan yang benar dan mana jalan yang salah 

Mila 

Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 

Rafi 

Iya kak sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS VIII 

SISWA DAN RELIGIUSITAS : KIAT GURU BIMBINGAN KONSELING 

MEMEMOTIVASI SISWA MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMAAH 

MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK PESANTREN ISLAMIC  

CENTER AL-HIDAYAH KKAMPAR 

Identitas Informan 

Nama     : Aidil Fitrah Ramadhani   

Jenis Kelamin                : Laki-Laki 

Umur                            : 15 tahun 

Kelas/jurusan                : 9 PK 

Hari/tanggal : Rabu, 05 Desember 2022 

Tempat   : Ruang BK 

 

Mila 

Assalamualikum bagaimana kabar ananda? 

Aidil 

Waalaikumsalam kak Alhamdulillah baik 

Mila 

Sebelumnya nama ananda siapa? 

Aidil 

Nama saya Aidil Fitrah Ramadhani kak biasa dipanggil Aidil 

Mila 

Sebelumnya apakah kakak boleh mewawancarai ananda? 

Aidil 

Iya kak, silahkan 

Mila 

Apakah kamu mengerjakan sholat berjemah? 

Aidil 

 Kadang-Kadang 

Mila 

Jika ia berapa kali kamu mengerjakan sholat berjemaah?  

Aidil 

Tidak menentu 

Mila 

Dimana saja kamu mengerjakan sholat berjemaah?  

Aidil 

Di rumah 

Mila 

Kenapa kamu mengerjakan/tidak mengerjakan sholat berjemaah?  



 
 

 

Aidil 

Karena wajib 

Mila 

Apakah ada sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti sholat berjamaah?  

Aidil 

Iya ada, sanksinya di hukum, di denda, dan juga di botak 

Mila 

Apakah menurut kamu layanan yang diberikan oleh guru BK sangat 

membantu untuk memotivasi kamu dalam melaksanakan sholat berjamaah ?  

Aidil 

Iya, sangat membantu 

Mila 

Kalau ia seperti ap cara guru BK memotivasi kamu untuk mengerjakan sholat 

berjemaah?  

Aidil 

Ia memotivasi saya agar menjalani sholat dan membuat saya takut akan takut 

meninggalkan sholat. 

Mila 

Baik terima kasih ananda untuk waktu dan jawabannya 

Aidil 

Iyaa kak, sama-sama 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 2

 

 
Foto Bersama Ibu Erma Yunita 



 
 

 

 

 
Foto Bersama Ustd Dery 

 



 
 

 

 

 
Foto Bersama ustd Baharuddin 

 

 

 



 
 

 

 
Foto bersama Tiara Amelia 

 

 
Foto bersama Zahria Pratiwi 

 



 
 

 

 
Foto bersama Nazwa Safira Bilkis 

 

 
Foto bersama Najwa Aprilia Ambri 



 
 

 

 
Foto bersama Ilham 

 

 
Foto besama Rafi Ahmad 



 
 

 

 
Foto bersama Aidil Fitrah Ramadhani 
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